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EFEKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK ETANOL DAN EKSTRAK
ETIL ASETAT DAUN KETAPANG (Terminalia catappa L.) TERHADAP
Salmonella typhi DAN Staphylococcus epidermidis

Aka Tedi Nurwalidin
11640030

ABSTRAK

Daun ketapang dalam ekstrak etil asetat diketahui mengandung senyawa
flavonoid, alkaloid dan saponin, sedangkan pada ekstrak etanol terkandung
senyawa flavonoid, tanin, alkaloid, saponin, kuinon dan fenolik serta minyak
atsiri  yang berpotensi sebagai antibakteri. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak daun ketapang pada pelarut organik
etanol dan etil asetat terhadap pertumbuhan bakteri Salmonella typhi dan
Staphylococcus epidermidis. Pengujian dilakukan menggunakan metode dilusi
padat dan dilusi cair dengan konsentrasi ekstrak 10%, 25%, 50%, 75% dan 100%.
Hasil penelitian menunjukkan daya hambat minimum dan daya bunuh minimum
ekstrak etanol dan etil asetat daun ketapang memiliki aktivitas antibakteri
terhadap Salmonella typhi dan Staphylococcus epidermidis. konsentrasi hambat
minimum dan konsentrasi bunuh minimum untuk bakteri Staphylococcus
epidermidis sebesar 25% dan untuk Salmonella typhi konsentrasi hambat
minimum 25% dan konsentrasi bunuh minimum 50%.

Kata Kunci : Antibakteri, Salmonella typhi , Staphylococcus epidermidis,
Terminalia catappa L.
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BAB 1

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara kepulauan yang sangat
luas, mempunyai 35.000 pulau yang besar dan Kkecil dengan
keanekaragaman jenis flora dan fauna yang sangat tinggi. Diperkirakan di
Indonesia terdapat 100 sampai dengan 150 famili tumbuh-tumbuhan, dan
sebagian besar mempunyai potensi untuk dimanfaatkan sebagai tanaman
industri, tanaman penghasil buah-buahan, tanaman rempah-rempah dan
tanaman obat-obatan (Nasution, 1992). Salah satu jenis spesies tumbuhan
yang dapat ditemukan di Indonesia yaitu ketapang (Terminalia catappa L.)

Pengobatan menggunakan senyawa yang berasal dari tumbuhan
merupakan alternatif untuk mengatasi masalah tersebut. Tumbuhan
memiliki kandungan senyawa-senyawa aktif yang dapat digunakan
sebagai antibiotik, sehingga eksplorasi terhadap senyawa-senyawa aktif
tersebut memiliki pengaruh yang besar terkait penemuan antibiotik baru
untuk mengatasi masalah resistensi bakteri.

Resistensi bakteri patogen terhadap antibiotik telah menjadi
masalah besar bagi kesehatan. Pencarian suatu antibakteri perlu dilakukan
dalam upaya menghambat pertumbuhan bakteri atau bahkan membunuh
bakteri patogen yang dapat menyebabkan penyakit, terutama bakteri yang
resisten.

Ketapang merupakan tanaman yang tergolong multifungsi dalam

pemanfaatannya sebagai tanaman obat tradisional. Menurut Lemmens dan



Soetijpto (1992), bagian akar ketapang mampu berperan sebagai obat
antiflogistika/obat pencegah radang, daunnya dapat digunakan untuk
pengobatan lepra, malaria, panas dan penyakit lain. Ekstrak aqudes dari
daun dan kulit kayu Kketapang juga berperan sebagai antikanker,
antioksidan, antiinflamasi antihepatitis hepaprotektif, anti peradangan serta
anti diabetes (Ahmed et al., 2005) Senyawa tanin yang terkandung pada
kulit kayu dan daun dapat digunakan sebagai obat disentri dan sariawan
(Rahayu et al, 2009).

Bakteri Salmonella typhi dan Staphylococcus epidermidis
merupakan bakteri patogen yang dapat mengganggu kesehatan manusia.
Salah satu penyakit yang dapat ditimbulkan oleh bakteri Salmonella typhi
adalah dapat mengakibatkan demam tifoid atau dikenal dengan demam
typhus abdominalis. Kasus demam tifoid di Indonesia diketahui masih
cukup tinggi yaitu berkisar antara 354-810 per 100.000 penduduk per
tahun (Zulkarnaen, 2001). Penyakit ini bersifat sporadik endemik dan
timbul sepanjang tahun. Selain itu Salmonella typhi dapat menyebabkan
gastosenteritis (peradangan pada usus) dan septikemia. Penyakit ini
dianggap serius karena dapat disertai dengan berbagai penyakit lain.
Menurut Jamal (2004), demam tifoid menempati urutan no.8 sebagai
penyakit penyebab kematian utama di Indonesia.

Seiring dengan kemajuan zaman, ditemukan beberapa antibiotik
generasi pertama untuk mengobati demam tifoid, seperti chloramphenicol,

co-trimoxazole, dan amoxicilin, sehingga prevalensi demam tifoid dapat



berkurang. Akan tetapi, dengan seringnya digunakan antibiotik tersebut
untuk mengobati penyakit demam tifoid, mengakibatkan terjadinya mutasi
pada bakteri penyebab demam tifoid, yang mengakibatkan Salmonella
typhi menjadi resisten terhadap antibiotik (Tadesse, 2014)

Bakteri Staphylococcus  epidermidis  diketahui dapat
mengakibatkan ~ gangguan pada kulit manusia. Bakteri ini dapat
menimbulkan jerawat pada kulit dengan timbulnya penyumbatan pada
folikel sebaseus yang terdapat pada kulit. Diketahui dalam sebuah
penelitian bahwa bakteri Staphylococcus epidermidis yang diisolasi dari
kulit pasien yang terinfeksi dilaporkan telah resisten terhadap antibiotik
methicilin, nafcilin, sefalotin dan cefamandole (Archer,1980). Pemakaian
antibiotik yang berlebihan menyebabkan bakteri yang semula sensitif
menjadi resisten. Oleh karena itu, penelitian mengenai senyawa antibakteri
baru diperlukan untuk mengatasi masalah resistensi tersebut (Pelczar dan
Chan, 2010).

Penggunaan tanaman sebagai obat penyembuhan adalah bentuk
pengobatan tertua di dunia. Setiap budaya di dunia memiliki sistem
pengobatan tradisonal yang khas dan di setiap daerah dijumpai berbagai
macam jenis tumbuhan yang dapat dimanfaatkan sebagai obat. WHO
(World Health Organization) pada tahun 1985 memprediksi bahwa sekitar
80% penduduk dunia telah memanfaatkan tanaman obat untuk
pemeliharaan kesehatan primernya (Dorly, 2005). Menurut Al-Jauziah

(2007), pemanfaatan tanaman sebagai obat merupakan salah satu sarana



untuk mengambil pelajaran dan memikirkan tentang kekuasaan Allah dan
meneladani cara pengobatan Nabi.

Tumbuhan memiliki kandungan zat kimia aktif yang memiliki
potensi besar dalam pemanfaatannya sebagai antibakteri. Beberapa
keuntungan memanfaatkan tumbuhan obat di antaranya relatif lebih aman,
mudah diperoleh, harga yang terjangkau dan tidak menimbulkan resistensi.
Daun ketapang dalam ekstrak etil asetat diketahui mengandung senyawa
flavonoid, tanin dan saponin sedangkan pada ekstrak etanol terkandung
senyawa flavonoid, tanin, saponin, dan fenolik serta minyak atsiri yang
berpotensi sebagai antibakteri (Rahayu et al, 2009).

Penelitian tentang manfaat kandungan senyawa tersebut juga telah
dilakukan oleh Nuryati et al. (2005) yang menunjukkan bahwa daun
ketapang yang muda memiliki aktivitas antifungi terhadap pertumbuhan
cendawan akuatik Aphanomyces sp. Penelitian terkait penggunaan daun
ketapang antara lain mengenai pemanfaatan ekstrak daun ketapang dengan
menggunakan pelarut aquades untuk pencegahan serta pengobatan ikan
patin yang terinfeksi Aeromonas hydrophila (Nurmaidah, 2007) serta
Penelitian mengenai identifikasi senyawa flavonoid dari daun ketapang
kencana (Terminalia muelleri) yang dapat digunakan sebagai antibakteri
Staphylococcus epidermidis dan Pseudomonas aeuruginosa (Dyah et al.,
2013). Penelitian Golam et al. (2011) menunjukan bahwa daun Terminalia
chebula diketahui memiliki aktifitas sebagai antibakteri terhadap

Salmonella sp.



Berdasarkan informasi mengenai aktivitas antibakteri daun

ketapang, maka penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh

antibakteri secara lebih spesifik dalam ekstrak etanol dan etil asetat daun

ketapang (Terminalia catappa L.) terhadap bakteri Salmonella typhi dan

Staphylococcus epidermidis yang merupakan bakteri patogen yang

merugikan bagi manusia.

. Rumusan Masalah

1.

Bagaimana pengaruh ekstrak etanol dan etil asetat daun ketapang
(Terminalia catappa L.) terhadap pertumbuhan bakteri Salmonella
typhi dan Staphylococcus epidermidis?

Berapakah konsentrasi hambat minimum (KHM) ekstrak etanol dan etil
asetat daun ketapang (Terminalia catappa L.) terhadap pertumbuhan
bakteri Salmonella typhi dan Staphylococcus epidermidis?

Berapakah konsentrasi bunuh minimum (KBM) ekstrak etanol dan
ekstrak etil asetat daun ketapang (Terminalia catappa L.) terhadap
pertumbuhan  bakteri  Salmonella typhi dan  Staphylococcus

epidermidis?



C. Tujuan penelitian

1. Mengetahui pengaruh ekstrak etanol dan etil asetat daun ketapang
(Terminalia catappa L.) terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus
epidermidis dan Salmonella typhi.

2. Menentukan nilai konsentrasi hambat minimum (KHM) ekstrak etanol
dan etil asetat daun ketapang (Terminalia catappa L.) terhadap
pertumbuhan bakteri Staphylococcus epidermidis dan Salmonella
typhi.

3. Menentukan nilai konsentrasi bunuh minimum (KBM) ekstrak etanol
dan etil asetat daun ketapang (Terminalia catappa L.) terhadap
pertumbuhan bakteri Staphylocuccus epidermidis dan Salmonella
typhi.

D. Manfaat Penelitian

1. Dapat memberikan informasi mengenai aktivitas antibakteri daun
ketapang (Terminalia catappa L.) terhadap pertumbuhan bakteri
Staphylococcus epidermidis dan Salmonella typhi.

2. Dapat menjadi dasar penelitian selanjutnya untuk mengembangkan
penelitian antibakteri dari bahan alam khususnya daun ketapang
sebagai bahan untuk pengobatan penyakit demam tifoid dan penyakit
kulit yang disebabkan oleh bakteri Staphylococcus epidermidis dan

Salmonella typhi.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Ekstrak etil asetat daun ketapang memberikan pengaruh hambatan lebih
kuat dibandingkan ekstrak etanol baik pada bakteri Salmonella typhi
maupun pada bakteri Staphylococcus epidermidis.

2. Ekstrak etil asetat daun ketapang memberikan nilai hambat minimum
terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus epidermidis sebesar 25%
dan Salmonella typhi sebesar 50%, dan ekstrak etanol daun ketapang
memberikan nilai hambat minimum terhadap pertumbuhan bakteri
Staphylococcus epidermidis sebesar 50% dan Salmonella typhi 50%.

3. Ekstrak etil asetat daun ketapang memberikan nilai konsentrasi bunuh
minimum terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus epidermidis
sebesar 75% dan sebesar 100% terhadap bakteri Salmonella typhi.

B. Saran

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan, perlu dilakukan uji

lanjutan mekanisme penghambatan ekstrak daun ketapang  seperti uji

kebocoran sel, uji hidrofobisitas sel dan uji yang lain yang dapat benar benar

membuktikan adanya pengaruh antibakteri pada daun ketapang.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Diagram proses pembuatan ekstrak etanol dan etil asetat daun
ketapang (Terminalia catappa L.)
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Ekstrak etil asetat daun ketapang memberikan pengaruh hambatan lebih
kuat dibandingkan ekstrak etanol baik pada bakteri Salmonella typhi
maupun pada bakteri Staphylococcus epidermidis.

2. Ekstrak etil asetat daun ketapang memberikan nilai hambat minimum
terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus epidermidis sebesar 25%
dan Salmonella typhi sebesar 50%, dan ekstrak etanol daun ketapang
memberikan nilai hambat minimum terhadap pertumbuhan bakteri
Staphylococcus epidermidis sebesar 50% dan Salmonella typhi 50%.

3. Ekstrak etil asetat daun ketapang memberikan nilai konsentrasi bunuh
minimum terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus epidermidis
sebesar 75% dan sebesar 100% terhadap bakteri Salmonella typhi.

B. Saran

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan, perlu dilakukan uji

lanjutan mekanisme penghambatan ekstrak daun ketapang  seperti uji

kebocoran sel, uji hidrofobisitas sel dan uji yang lain yang dapat benar benar

membuktikan adanya pengaruh antibakteri pada daun ketapang.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Diagram proses pembuatan ekstrak etanol dan etil asetat daun
ketapang (Terminalia catappa L.)

s

Daun kering ketapang

!

Diblender/dihaluskan

!

Serbuk ditimbang

A\ 4

Dimaserasi dengan etil
asetat 96%

|

Filtrat dikeluarkan

}

evaporasi

!

Ekstrak Etil
asetat
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\4

Residu daun ketapang

!

Dimaserasi dengan etanol 96%

!

Filtrat dikeluarkan
evaporasi

!

Ekstrak etil
etanol




Lampiran 2. Pembuatan Stok bakteri uji

Bakteri uji

\ 4

Diinokulasi pada media NA
miring sebanyak satu ose

I

Diinkubasi pada suhu 37°C
selama 24 jam

A 4

Setelah masa inkubasi 24jam,
diambil 1 ose bekteri lalu
disuspensikan ke dalam media
NB

!

Diinkubasi pada suhu 37°C
selama 24 jam

'

Stok bakteri diperoleh
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Lampiran 3. Diagram uji aktivitas antibakteri dilusi padat

1 ml bakteri uji inkubasi 24 seri konsentri bakteri secara
jam dalam seri fengenceran berurutan 10%, 25% 50%,
10 75%, dan 100%

l

Dituangkan ke dalam
masing masing petri steril
dengan metode pour plate

A 4

diinkubasi dalam suhu
37°C selama 48 jam

A
Diamati pertumbuhan
bakteri pada maa
inkubasi 24 jam dan
48 jam

\ 4

Penentuan KHM
dan KBM




Lampiran 4. Diagram uji aktivitas bakteri dilusi cair

1 ml bakteri uji inkubasi
24 jam dalam seri
pengenceran 10 °

Seri konsentri bakteri
secara berurutan 10%,
25% 509%,

l

Dicampurkan ke dalam
media NB dihomoaenkan

l

Diinkubasi dalam suhu
37°C selama 24 dan 48
jam

l

Kekeruhan dibaca dengan
Spektrofotometer

l

Penentuan KHM dan
KBM
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Lampiran 5. Perhitungan jumlah sel bakteri dalam 1 ml dengan metode dilusi cair

A 600 x 5x10%x1.00

Keterangan : A 600 = nilai kekeruhan
5x108 = Ketetapan Default Factor

1,00 =dilution Factor
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Lampiran 6. Gambar alat-alat dan Bahan Penelitian

a. Evaporator b. Proses ekstraksi dalam labu
evaporator

c. Blender d. Spektrofotometer

e. Sampel daun ketapang gugur f.  Sampel daun ketapang kering
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